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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

   

A. Kajian Teori 

1. Bimbingan Agama Islam 

a. Pengertian Bimbingan Agama Islam 

Istilah Bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance. 

Sedangkan makna atau batasan dari istilah bimbingan atau guidance ini 

masih terdapat perbedaan antara ahli yang satu dengan yang lain. Mereka 

umumya memberikan batasan mengenai bimbingan sesuai dengan latar 

belakang profesinya, kultur, serta pandangan dan falsafah hidupnya 

masing-masing. Namun demikian, hendaknya disadari bahwa perbedaan 

pandangan tersebut justru melengkapi antara yang satu dengan yang lain. 

Menurut Schertzer dan Stone memberikan batasan bimbingan sebagai 

suatu proses bantuan yang ditunjukkan kepada individu agar mengenali 

dirinya sendiri dan dunianya.
1
 

Menurut Rasyidin, yang dikutip oleh Imam Sayuti Bimbingan 

adalah:”Suatu proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok 

masyarakat, dengan tujuan untuk memfungsikan seoptimal mungkin 

                                                           

1
 Mu’awanah Elfi. Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar, (Jakarta:Bumi 

aksara,2012) Ed.1,Cet.3.h.53 
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nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan pribadi atau tatanan masyarakat, 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat”
2
 

Ahli lain, Prayitno dan Amti mendefenisikan bimbingan sebagai 

proses pemberian yang dilakukan oleh yang ahli kepada seseorang atau 

beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar 

orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 

dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sasaran yang 

ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Dari pengertian bimbingan di atas maka pengertian bimbingan dari sudut 

islam menurut Faqih adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
3
 

Menurut Mubarak bimbingan agama adalah usaha memberi 

bantuan kepada seorang atau kelompok yang sedang mengalami 

kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya 

dengan menggunakan pendekatan agama, yakni membangkitkan 

kekuatan iman untuk mengatasi masalah.
4
  

                                                           

2
 Iman Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Tekhnik 

Dakwah, (Surabaya: Bagian Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel,1997), h. 25 

3
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/77/jtptiain-gdl-afniernawa-3807-1-

1102169_-p.pdf 

4
 Achmad Mubarak, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina Rena 

Pariwara, 2004), h. 4 
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Sedangkan menurut Anwar Sutoyo, bimbingan agama Islam 

adalah upaya membantu individu mengembangkan fitrah dengan cara 

memperdayakan iman, akal, dan kemampuan untuk mempelajari tuntutan 

Allah dan Rasulnya.
5
 Dengan demikian, bimbingan agama islam adalah 

proses pemberian nasehat atau bantuan kepada seseorang kepada yang 

membutuhkan bimbingan kearah yang bermanfaat, proses bimbingan 

sebagaimana bimbingan yang lainnya tetap dalam seluruh seginya 

berlandaskan ajaran agama Islam Al-Qur’an dan As-Sunnah, individu 

dibantu dan dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah SWT. 

Menurut Thohari Musnamar, bimbingan agama Islam adalah 

suatu usaha membantu orang lain membangkitkan potensi yang 

dimilikinya dengan diarahkan kepada agama yang bertujuan agar dapat 

mengembangkan potensi fitrah yang dibawa sejak lahir secara optimal 

dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadist.
6
 Dalam perspektif Al-Qur’an ada metode yang 

biasa dilakukan, yaitu: bil-Hikmah, bil-Mauldzah Hasanah dan bil-

Mujadallah. Seperti firmah Allah SWT dalam surat (An-Nahl(16): 125) 

yang berbunyi: 

                                                           

5
 Sutoyo, Anwar, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2007), h. 24 

6
 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, Op.cit. 

h. 22 
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

tuhanmu ialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”
7
 (An-Nahl(16): 125) 

Dalam ayat ini Allah SWT memberikan pedoman-pedoman 

kepada Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah. Yang 

dimaksud jalan Allah disini adalah agama Allah yakni syariat Islam yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Allah meletakkan dasar-

dasar seruan untuk pegangan bagi umatnya. 

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama Islam 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki 

tujuan dan fungsi. Tujuan dan fungsi tersebut meliputi fungsi bagi diri 

sendiri maupun bagi lingkungannya. Adapun tujuan bimbingan agama 

menurut Daradjat adalah untuk membina moral atau mental seseorang 

kearah yang sesuai dengan ajaran agama artinya, setelah bimbingan itu 

terjadi orang dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai 

pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak-geriknya. 

Tujuan bimbingan agama Islam yaitu:
8
 

                                                           

7
 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (indiva) 

8
 Hj. Zakiah Daradjat,  Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), h. 68 
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1. Membantu individu untuk mencegah timbulnya masalah-masalah 

dalam kehidupan keagamaannya, antara lain: 

a. Membantu individu menyadari fitrah manusia. 

b. Membantu individu mengembangkan fitrahnya. 

c. Membantu individu mamahami dan menghayati ketentuan dan 

petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan. 

d. Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah 

dalam kehidupan keagamaan. 

2. Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara: 

a. Membantu individu mamahami problem yang dihadapinya. 

b. Membantu individu kondisi dan situasi dirinya dan 

lingkungannya. 

c. Membantu individu memahami dan menghayati berbagai cara 

untuk mengatasi problema kehidupan keagamaan sesuai syari’at 

Islam. 

d. Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemecahan 

problem keagamaan yang dihadapi. 

3. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan 

keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik dan atau menjadi 

lebih baik. 
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Fungsi bimbingan keagamaan menurut pendapat Musnamar ialah 

sebagai berikut:
9
 

1. Fungsi preventif atau pencegahan, yakni mencegah timbulnya 

masalah pada seseorang. 

2. Fungsi kuratif, yakni memecahkan atau menanggulangi masalah 

yang sedang dihadapi seseorang. 

3. Fungsi preservatif dan development, yakni memelihara agar keadaan 

yang tidak baik menjadi baik kembali dan mengembangkan keadaan 

yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. 

Menurut M. Arifin bimbingan Islam memiliki dua fungsi utama 

sebagai berikut:
10

 

a. Fungsi Umum 

1. Mengusahakan agar klien terhindar dari segala gagasan dan 

hambatan yang mengancam kelancaran proses perkembangan 

dan pertumbuhan. 

2. Membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh setiap 

klien. 

3. Mengungkap tentang kenyataan psikologis dari klien yang 

bersangkutan yang menyangkut kemampuan dirinya sendiri, 

                                                           

9
 Thohari Musnamar, Op.Cit, h. 4 

10
 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden 

Te Rayon Press, 1994), h. 14-16 
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serta minat perhatiannya terhadap bakat yang dimilikinya yang 

berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya. 

4. Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan klien sesuai dengan kenyataan bakat, minat dan 

kemampuan yang dimilikinya sampai titik optimal. 

5. Memberikan informasi tentang segala hal yang diperluan oleh 

klien. 

b. Fungsi Khusus 

1. Fungsi penyaluran. Fungsi ini menyangkut bantuan kepada klien 

dalam memilih sesuatu yang sesuai dengan keinginannya baik 

masalah pendidikan maupun pekerjaan sesuai dengan bakat dan 

kemampuan yang dimilikinya. 

2. Fungsi menyesuaikan klien dengan kemajuan dalam 

perkembangan secara optimal agar memperoleh kesesuaian, 

klien dibantu untuk mengenal dan memahami permasalahan 

yang dihadapi serta mampu memecahkannya. 

3. Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agar sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan serta kebutuhan klien. 

2. Pamahaman Religiusitas  

a. Pengertian Pemahaman 

Secara etimologi pemahaman adalah “ paham”, yang berarti 

mengerti benar atau memahami benar. Menurutu Anas Sudjiono, 

pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah 
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sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
11

 

Menuru Elizabeth dalam bukuny perkembangan anak, bahwa 

pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap sikap arti atau 

keterangan mengenai sesuatu dan gambaran yang jelas atau lengkap 

tentang hal tersebut
12

. 

Dalam ajaran Islam banyak sekali mengandung konsep dan prinsip.  

Yaitu muslim, mukmin, takwa, syahadat, zakat, puasa, haji, dan syarat 

dan rukun. Konsep-konsep dalam ajaran Islam memang harus diketahui 

dan dipahami.  Konsep-konsep dalam ajaran Islam tidaknya penting 

dilihat dari sudut sistem pengetahauan, tetapi juga penting dilihat dari 

sudut sistem pengalaman. Pemahaman yang benar tentang konsep itu 

dapat membantu benarnya pengamalan ajaran islam. 

b. Pengertian Religiusitas 

Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni 

kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta. Dalam 

pandangan fungsionalisme, agama (religion atau religius) adalah satu 

sistem yang kompleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan, sikap-

                                                           

11
 Elizabeth, B. Hurcotk,  Perkembangan Anak, (Jakarta, Erlangga, 1992), Cet ke-2, h. 38.  

12
 Ibid.  
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sikap, dan upacara-upacara yang menghubungkan individu dengan satu 

keberadaan wujud yang bersifat ketuhanan.
13

 

Menurut Jalaluddin mendefenisikan religiusitas merupakan suatu 

keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

bertingkah laku sesuai kadar ketaatannya terhadap agama. Religiusitas 

merupakan perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung 

kepada Nash.
14

 

Sedangkan menurut Glock dan Stark, agama adalah sistem 

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 

terlambangkan yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang 

dihayati sebagai yang paling maknawi. Seluruh sistem tersebut berpusat 

pada satu konsep, yaitu ketuhanan. Maksudnya, agama merupakan sistem 

yang mengatur hubungan antara manusia dengan kekuatan adikodrati, 

yang dipandang sakral.
15

 

c. Pemahaman Religiusitas 

Pemahaman religiusitas adalah seseorang yang mengetahui dan 

memahami ajaran-ajaran agama islam serta berprilaku sesuai dengan 

kadar ketaatannya terhadap agama. 

Agama dan pemahaman religiusitas tumbuh dan berkembang dari 

adanya rasa ketergantungan manusia terhadap kekuatan gaib yang 

                                                           

13
 JP. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi: terj. Kartini Kartono,  (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), h. 428 
14

 Jalaluddin, Psikologi Agama,(Jakarta: PT. Raja Grafind Persada,2001), h.89 
15

 Robert H. Thoules,  Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 10 
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dirasakan sebagai sumber kehidupan. Agama dipeluk dan dihayati oleh 

manusia, praktek dan penghayatan agama tersebut diistilahkan sebagai 

keberagamaan (religiusitas). Agama bersumber pada wahyu Tuhan. Oleh 

karena itu, keberagamaan pun merupakan perilaku yang bersumber 

langsung atau tidak langsung kepada wahyu Tuhan juga. Keberagamaan 

memiliki beberapa dimensi yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

konatif.
16

  

Allah menuntun orang beriman (Islam) untuk beragama secara 

menyeluruh tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja, melainkan 

terjalin secara harmonis dan berkesinambungan. Oleh karena itu, setiap 

muslim hendaknya dalam berpikir, bersikap dan bertindak haruslah 

didasarkan pada nilai dan norma ajaran Islam. 

Konsep religiusitas atau keberagamaan Glock & Stark mencoba 

melihat keberagamaan seseorang dengan memperhatikan semua dimensi. 

Untuk memahami keberagamaan umat Islam, diperlukan suatu konsep yang 

mampu memberikan penjelasan tentang beragam dimensi dalam Islam. 

Keberagamaan dalam Islam tidak hanya diwujudkan dalam bentu ritual 

ibadah saja namun juga aktifitas lainnya. Sebagai sistem yang menyeluruh, 

Islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh pula.
17

 

Dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi praktik 

agama disejajarkan dengan syariah, dan dimensi pengalaman disejajarkan 

                                                           

16
 Taufi Abdullah dan M. Rusli karim, Metodologi Penelitian Agama: sebuah pengantar, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), h. 93 
17

 Djamaluddin Ancok, Fuat Nashori , Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1995) h. 78 
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dengan akhlak. Dimensi keyakinan atau akidah Islam merujuk pada seberapa 

jauh keyakinan seseorang muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya. 

Dalam Islam, isi dimensi keyakinan menyangut keimanan terhadap Allah 

SWT, para malaikat, Nabi dan Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, 

serta qadha dan qadarnya. 

Dimensi praktik agama atau syariah menunjuk pada seberapa jauh 

kepatuhan seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 

sebagaimana diperintahkan oleh agama. Dalam Islam, dimensi praktik agama 

atau peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca 

Al-Qur’an, doa, dzikir, ibadah kurban, dan ibadah-ibadah lainnya.
18

 

Dimensi pengalaman atau akhlak merujuk pada seberapa jauh seorang 

muslim berperilaku dan bersikap dengan motivasi yang bersumber dari ajaran 

agamanya. Dalam Islam, dimensi ini meliputi perilaku menolong, berderma, 

bekerja sama, menegakkan kebenaran dan keadilan, berlaku jujur, 

memaafkan, menjaga lingkungan, tidak mencuri, tidak menipu, tidak berjudi, 

tidak meminum minuman yang memabukkan, dan mematuhi norma-norma 

Islam.
19

  

Dimensi pengetahuan agama merujuk pada seberapa jauh pengetahuan 

dan pemahaman seorang muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya. Dalam 

Islam, dimensi ini menyangkut pengetahuan tentang isi dan kandungan Al-

                                                           

18
 Djamaluddin Ancok, Ibid. h. 80 

19
 Ibid. h. 80 
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Qur’an, pokok-pokok ajaran Islam harus diimani dan hukum-hukum Islam, 

sejarah dan sebagainya.
20

 

Dimensi pengalaman atau penghayatan merujuk pada sejauh mana 

seorang muslim merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan 

pengalaman-pengalaman religius. Dalam Islam, dimensi ini terwujud dalam 

perasaan dekat dengan Allah, perasaan syukur yang mendalam, perasaan 

tenang dan damai, dan sebagainya.
21

 

3. Remaja Putus Sekolah 

a. Pengertian Remaja Putus Sekolah  

Remaja putus sekolah adalah anak yang berada dalam usia sekolah 

yaitu antara usia 7 sampai dengan 21 tahun yang tidak bersekolah karena 

tidak mampu membayar biaya sekolah. Sedangkan pengertian anak putus 

sekolah meurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah anak yang 

meninggalkan sekolah sebelum tamat, berhenti sekolah, tidak dapat 

melanjutkan sekolah.
22

 

b. Faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah 

Sesuai dengan hasil wawancara yang pernah saya lakukan, di 

PSBR Rumbai, ada beberapa faktor yang menyebabkan anak putus sekolah 

yaitu:
23

 

 

                                                           

20
 Ibid. h. 81 

21
 Ibid. h. 82 

22
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), cet. Ke-10, h. 568 
23

 Wawancara yang dilakukan pada bulan Oktober 2016, (PSBR Rumbai). 
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a. Kondisi ekonomi keluarga 

b. Pengaruh teman yang sudah tidak sekolah 

c. Sering membolos 

d. Kurangnya minat untuk meraih pendidikan dari anak didik itu sendiri. 

Disamping itu ada faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut:
24

 

1. Faktor Internal: 

a. Dari dalam diri anak putus sekolah disebabkan malas untuk pergi 

sekolah karena merasa minder, tidak dapat bersosialisasi dengan 

lingkungan sekolahnya,sering dicemoohkan karena tidak mampu 

membayar kewajiban biaya sekolahdipengaruhi oleh berbagai 

faktor. 

b. Karena pengaruh teman sehingga ikut-ikutan diajak bermain 

seperti Play Stasion sampai akhirnya sering bolos dan tidak naik 

kelas, prestasi di sekolah menurun dan malu pergi kembali ke 

sekolah. 

c. Anak yang ena sanksi karena mangkir sekolah sehingga kena 

Droup Out. 

2. Faktor Eksternal 

a. Keadaan status ekonomi keluarga 

b. Kurang perhatian orang tua 

c. Hubungan orang tua kurang harmonis. 

                                                           

24
 http://eonyhuh.blogspot.co.id/2013/05/makalah-faktor-penyebab-anak putus.html?m=1 

(diakses pada tanggal 24 januari 2017, pukul 07.09) 

http://eonyhuh.blogspot.co.id/2013/05/makalah-faktor-penyebab-anak%20putus.html?m=1
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B. Kajian Terdahulu  

Skripsi Gesi Trimandani dengan judul “ Pengaruh Bimbingan 

Agama Islam Terhadap Kesehatan Mental Narapidana di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru”. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa bimbingan agama islam dilakukan dengan 

memberikan materi bimbingan yaitu : Aqidah/keyakinan (keimanan), 

Akhlak, Ubudiyah, dan Al-Qur’an. Serta menggunakan metode-metode 

dalam bimbingan agama islam berupa metode-metode bimbingan 

kelompok, dan individual. Materi yang sering digunakan pembimbing 

adalah metode ceramah, tanya jawab dan praktek.
25

  

Skripsi Meli Susanti dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Sikap Beragama Pada Remaja di RW VIII Kelurahan Delima 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru” dalam penelitian ini dijelaskan 

bagaimana peranan orang tua terhadap sikap beragama pada remaja dan 

apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap beragama pada 

remaja. 

C. Variabel Penelitian dan Konsep Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai 

dalam bentu bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai atau lebih. 

                                                           

25
 Skripsi Gesi Trimandani.  Pengaruh Bimbingan Agama Islam Terhadap Kesehatan 

Mental Narapidana di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru. 2016 : Fakultas 

Dakwah Dan Komuniasi Jurusan BKI Uin SUSKA Riau. 
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Nilai suatu variabel dapat dinyatakan denga angka atau kata-kata.
26

 

Variabel dalam penelitian ini adalah bimbingan agama dan perilaku 

keberagamaan, perilaku keberagamaan atau religiusitas dijadikan sebagai 

dependen variabel (variabel terpengaruh), sedangkan bimbingan agama 

dijadikan sebagai idependen variabael (variabel pengaruh) 

2. Konsep Operasional 

Adapun Konsep operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bimbingan Agama Islam 

Merujuk pada tujuan bimbingan agama menurut Daradjat 

ialah: membantu individu untuk mencegah timbulnya masalah-

masalah dalam kehidupan keagamaannya, membantu individu 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

keagamaannya, serta membantu individu memelihara situasi dan 

kondisi kehidupan keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik 

dan atau menjadi lebih baik. 

b. Pemahaman Religiusitas 

Menurut Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, 

rumusan Glock & Stark membagi keberagamaan menjadi lima 

dimensi yaitu: dimensi keyakinan atau akidah Islam, dimensi 

peribadatan atau praktik agama, dimensi pengamalan atau akhlak. 

                                                           

26
 Iqbal Hasan, Analisis data Penelitian dengan Statisti,.  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), Cet. Ke-5.  h. 12-13 
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Tabel. 2.1 

Konsep Operasional dan Indikator Penelitian 

Variabel Indiator Sub Indikator 

Pengaruh 

Bimbingan 

Agama Islam 

(X) 

A. Membantu 

individu untuk 

mencegah 

timbulnya 

masalah-masalah 

dalam kehidupan 

keagamaan 

B. Membantu 

individu 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kehidupan 

keagamaan 

C. Membantu 

individu 

memelihara 

situasi dan 

kondisi 

kehidupan 

keagamaan 

dirinya 

a. Membantu individu menyadari 

fitrah manusia 

b. Membantu individu 

mengembangkan fitrahnya 

c. Membantu individu memahami 

dan menghayati ketentuan dan 

petunjuk Allah dalam 

kehidupan keagamaan 

d. Membantu individu memahami 

problem yang dihadapinya 

e. Membantu individu memahami 

kondisi dan situasi dirinya dan 

lingkungannya 

f. Membantu individu memahami 

dan menghayati berbagai cara 

untuk mengatasi problema 

kehidupan keagamaan sesuai 

syariat Islam 

g. Membantu individu menetapkan 

pilihan upaya pemecahan 

problem keagamaan yang 

dihadapi 

h. Membantu individu memelihara 

situasi dan kondisi kehidupan 

keagamaan. 

Pemahaman 

Religiusitas 

(Y) 

A.  Pengetahuan 

akidah Islam 

B. Praktik agama 

C.  pengamalan atau 

akhlak 

 

a. Percaya atau yakin terhadap 

Allah SWT, Malaikat, Kitab-

kitab, Nabi dan Rasul, Hari 

Akhir, Qadha dan Qadar 

b. Melaksanakan shalat 

c. Membaca Al-Qur’an 

d. Berdoa 

e. Jujur 

f. Berkata sopan  

g. Perasaaan bersyukur  
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan anggapan awal sebelum melakukan penelitian 

yang sebenarnya, hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
27

 

Ha= Terdapat pengaruh antara bimbingan agama Islam terhadap prilaku 

religiusitas remaja putus sekolah di PSBR Rumbai 

Ho=Tidak terdapat pengaruh antara bimbingan agama Islam terhadap prilaku 

religiusitas remaja putus sekolah di PSBR Rumbai 

Dengan kaidah keputusan: 

a. Jika nilai thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima, artinya signifikan. 

b. Jika nilai thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

signifikan. 
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